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ABSTRACT 
This study aims to analyze the forms of digital adaptation among MSME actors in Cibeber 
Village, Purwakarta Regency, West Java, in improving business competitiveness. The study 
employed a qualitative approach using a descriptive method. Data collection techniques 
included in-depth interviews, observation, and documentation. Research informants consisted 
of MSME actors, village officials, and MSME facilitators selected through purposive sampling 
techniques. Data analysis used the interactive analysis model developed by Miles and 
Huberman, including data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results 
showed that the digital adaptation of MSME actors was carried out through the use of social 
media, marketplaces, digital payments, and online promotion. The utilization of digital 
technology helped MSMEs expand market reach, increase sales, strengthen customer 
relationships, and improve business competitiveness. However, the digital adaptation process 
still faced several obstacles, such as low digital literacy, limited technological skills, internet 
network constraints, and lack of training and assistance. This study indicates that digital 
adaptation plays an important role in supporting the development and sustainability of MSMEs 
in rural areas. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk adaptasi digital pelaku UMKM di Desa 
Cibeber, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat, dalam meningkatkan daya saing usaha. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 
Informan penelitian terdiri dari pelaku UMKM, perangkat desa, dan pendamping UMKM 
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan 
model analisis interaktif Miles and Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi digital pelaku 
UMKM dilakukan melalui penggunaan media sosial, marketplace, pembayaran digital, dan 
promosi online. Pemanfaatan teknologi digital membantu pelaku UMKM memperluas 
jangkauan pemasaran, meningkatkan penjualan, memperkuat hubungan dengan konsumen, 
dan meningkatkan daya saing usaha. Namun, proses adaptasi digital masih menghadapi 
beberapa hambatan, seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan kemampuan teknologi, 
kualitas jaringan internet, serta minimnya pelatihan dan pendampingan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa adaptasi digital memiliki peran penting dalam mendukung 
pengembangan dan keberlanjutan UMKM di wilayah pedesaan. 
 
Kata Kunci: adaptasi digital, UMKM, daya saing usaha, digital marketing, Desa Cibeber 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar terhadap aktivitas 

ekonomi masyarakat, termasuk pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 
Transformasi digital mendorong pelaku usaha untuk menyesuaikan pola bisnis 
konvensional menjadi berbasis teknologi guna meningkatkan efisiensi, pemasaran, serta 
daya saing usaha. Digitalisasi UMKM menjadi isu penting dalam pembangunan ekonomi 
Indonesia karena sektor UMKM memiliki kontribusi besar terhadap penyerapan tenaga 
kerja dan pertumbuhan ekonomi nasional. Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan 
pembayaran digital menjadi bentuk adaptasi yang mulai dilakukan oleh pelaku usaha, 
termasuk UMKM di wilayah pedesaan. 

Fenomena adaptasi digital UMKM semakin berkembang seiring meningkatnya 
penggunaan internet di Indonesia. Penelitian (2017) menunjukkan bahwa digital marketing 
mampu membantu UMKM memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan penjualan 
produk. Selanjutnya, penelitian Taiminen & Karjaluoto (2015) menjelaskan bahwa 
penggunaan media digital memberikan kemudahan komunikasi bisnis dan memperkuat 
hubungan dengan konsumen. Penelitian lain oleh Pase et al. (2023) menemukan bahwa 
media sosial dan pemasaran online berpengaruh positif terhadap daya saing usaha kecil. 

Meskipun digitalisasi memberikan banyak peluang, pada praktiknya masih banyak 
pelaku UMKM yang mengalami kesulitan dalam proses adaptasi teknologi. Keterbatasan 
kemampuan digital, rendahnya literasi teknologi, minimnya pelatihan, serta keterbatasan 
infrastruktur menjadi hambatan utama dalam penerapan digitalisasi usaha, khususnya pada 
UMKM pedesaan. Desa Cibeber, Kabupaten Purwakarta, sebagai salah satu wilayah yang 
memiliki potensi UMKM lokal dan aktivitas ekonomi masyarakat berbasis desa wisata, juga 
menghadapi tantangan dalam transformasi digital usaha masyarakatnya. 

Permasalahan terkait adaptasi digital UMKM telah banyak dibahas dalam penelitian 
sebelumnya. Penelitian Desviona et al. (2025) menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan 
literasi digital menjadi hambatan utama bagi UMKM dalam memanfaatkan platform digital 
secara optimal. Selain itu, penelitian Narto & HM (2020) menjelaskan bahwa sebagian besar 
UMKM masih mengalami kendala dalam penggunaan marketplace dan pemasaran digital 
karena keterbatasan sumber daya manusia dan kurangnya pendampingan teknologi. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji digitalisasi UMKM dari berbagai 
perspektif. Penelitian Febriyantoro & Arisandi (2018) berfokus pada strategi digital 
marketing UMKM. Penelitian Sanjaya & Wicaksono (2026) membahas pengaruh digital 
marketing terhadap daya saing usaha. Selanjutnya, penelitian Nurfajri et al. (2021) 
menitikberatkan pada penggunaan media sosial sebagai sarana komunikasi bisnis. 
Penelitian Pradiani (2017) mengkaji efektivitas promosi online terhadap peningkatan 
penjualan. Sementara itu, penelitian Hapsoro et al. (2019) lebih menyoroti transformasi 
digital pada sektor UMKM perkotaan. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada pengaruh digital marketing 
terhadap penjualan dan pemasaran UMKM di wilayah perkotaan, sedangkan penelitian 
mengenai proses adaptasi digital pelaku UMKM di wilayah pedesaan masih terbatas. Selain 
itu, mayoritas penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga belum mampu 
menggambarkan pengalaman, hambatan, dan strategi adaptasi digital pelaku UMKM secara 
mendalam. Penelitian mengenai adaptasi digital UMKM di Desa Cibeber Purwakarta juga 
masih jarang ditemukan, khususnya yang mengaitkan digitalisasi dengan peningkatan daya 
saing usaha berbasis potensi lokal desa wisata. 
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Fokus penelitian ini membahas adaptasi digital pelaku UMKM berbasis desa wisata 
lokal menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini tidak hanya menganalisis 
penggunaan teknologi digital, tetapi juga menggali pengalaman pelaku usaha dalam 
menghadapi perubahan pasar digital, hambatan literasi teknologi, strategi bertahan usaha, 
serta upaya meningkatkan daya saing melalui media digital di lingkungan pedesaan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk adaptasi digital yang dilakukan pelaku 
UMKM di Desa Cibeber, mengetahui peran adaptasi digital dalam meningkatkan daya saing 
usaha, serta mengidentifikasi hambatan yang dihadapi pelaku UMKM dalam proses 
digitalisasi usaha. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Adaptasi Digital UMKM 

Adaptasi digital merupakan proses penyesuaian pelaku usaha terhadap perkembangan 
teknologi digital dalam aktivitas bisnis, seperti pemasaran online, penggunaan media sosial, 
marketplace, pembayaran digital, hingga komunikasi berbasis internet. Adaptasi digital 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan efisiensi usaha dan memperluas akses pasar 
UMKM. Menurut Rogers, adopsi teknologi dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam 
menerima inovasi serta lingkungan sosial yang mendukung proses perubahan tersebut. 

Penelitian Sulaksono & Zakaria (2020) menjelaskan bahwa pemanfaatan media digital 
membantu UMKM memperluas jangkauan konsumen dan meningkatkan efektivitas promosi 
produk. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sosial menjadi strategi 
pemasaran yang murah dan mudah diterapkan oleh pelaku usaha kecil. Selain itu, penelitian 
Arianto (2021) menemukan bahwa transformasi digital memberikan dampak positif 
terhadap perkembangan usaha melalui peningkatan akses pasar dan komunikasi pelanggan. 
Chatterjee & Kumar Kar (2020) menjelaskan bahwa adaptasi digital UMKM menjadi strategi 
penting dalam mempertahankan keberlangsungan usaha di era persaingan global. 
Digitalisasi memungkinkan UMKM untuk meningkatkan inovasi bisnis dan menciptakan 
model usaha yang lebih fleksibel terhadap perubahan pasar. 
 
Daya Saing UMKM 

Daya saing UMKM merupakan kemampuan usaha dalam mempertahankan 
keberlangsungan bisnis dan memenangkan persaingan pasar melalui kualitas produk, 
inovasi, pemasaran, serta pelayanan konsumen. Daya saing menjadi aspek penting dalam 
pengembangan UMKM karena menentukan kemampuan usaha untuk bertahan dalam 
perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. 

Tambunan (2019) menjelaskan bahwa daya saing UMKM dipengaruhi oleh 
kemampuan inovasi, akses teknologi, dan kualitas sumber daya manusia. UMKM yang 
mampu memanfaatkan teknologi digital cenderung memiliki peluang lebih besar dalam 
meningkatkan penjualan dan memperluas pasar usaha. Selain itu, penelitian Sedyastuti 
(2018) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi membantu UMKM 
meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat posisi usaha dalam persaingan 
ekonomi digital. Penelitian Yahaya & Nadarajah (2023) menemukan bahwa daya saing 
UMKM dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi dan perilaku 
konsumen. Pelaku usaha yang mampu berinovasi dan memanfaatkan teknologi digital 
memiliki keunggulan kompetitif yang lebih baik dibandingkan usaha yang masih 
menggunakan sistem konvensional. 
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Digital Marketing dalam Pengembangan UMKM 
Digital marketing merupakan aktivitas pemasaran yang menggunakan media digital 

untuk mempromosikan produk dan membangun hubungan dengan konsumen. Penerapan 
digital marketing menjadi salah satu bentuk adaptasi digital yang paling banyak dilakukan 
oleh UMKM karena relatif mudah dan memiliki biaya yang lebih rendah dibandingkan 
pemasaran konvensional. Penelitian Lestari & Saifuddin (2020) menjelaskan bahwa 
penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business mampu 
meningkatkan interaksi antara pelaku usaha dan konsumen. Selain itu, penelitian Riski & 
Tanjuddien (2025) menunjukkan bahwa digital marketing membantu UMKM meningkatkan 
brand awareness dan loyalitas pelanggan. Dwivedi et al.  (2021) menyatakan bahwa 
perkembangan digital marketing telah mengubah pola komunikasi bisnis menjadi lebih 
interaktif dan berbasis teknologi. Penggunaan platform digital memungkinkan pelaku usaha 
memperoleh informasi pasar secara cepat dan meningkatkan efektivitas strategi pemasaran. 
 
Hambatan Adaptasi Digital UMKM 

Penelitian Rahayu & Day (2017) menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan 
teknologi menjadi faktor utama yang menghambat UMKM dalam mengadopsi e-commerce. 
Selain itu, penelitian Fitriasari (2020) menjelaskan bahwa sebagian pelaku UMKM di daerah 
masih mengalami kesulitan dalam penggunaan marketplace dan media digital karena 
keterbatasan pengetahuan teknologi. Bala & Verma (2018) juga menemukan bahwa 
keberhasilan adaptasi digital dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia dan 
dukungan lingkungan usaha. Oleh karena itu, pendampingan dan pelatihan digital menjadi 
faktor penting dalam mendorong keberhasilan transformasi digital UMKM. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam fenomena adaptasi 
digital yang dilakukan pelaku UMKM dalam meningkatkan daya saing usaha di Desa Cibeber, 
Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Metode deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan 
menggambarkan kondisi nyata, pengalaman, serta hambatan yang dialami pelaku UMKM 
dalam proses transformasi digital usaha. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Cibeber, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa Desa 
Cibeber memiliki potensi UMKM lokal dan aktivitas ekonomi masyarakat yang mulai 
berkembang melalui pemanfaatan teknologi digital dan sektor desa wisata. Subjek penelitian 
terdiri dari pelaku UMKM yang berada di Desa Cibeber, perangkat desa, pendamping UMKM, 
serta masyarakat yang terlibat dalam aktivitas usaha lokal. Teknik pemilihan informan 
menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu 
yang dianggap mampu memberikan informasi sesuai kebutuhan penelitian.  

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini meliputi: (1) Pelaku UMKM yang aktif 
menjalankan usaha di Desa Cibeber; (2) Pelaku UMKM yang telah menggunakan media 
digital dalam aktivitas usaha; (3) Perangkat desa atau pendamping UMKM yang memahami 
perkembangan usaha masyarakat; (4) Konsumen atau masyarakat yang mengetahui 
perkembangan digitalisasi UMKM setempat.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui: (1) Wawancara 
dilakukan secara langsung kepada informan untuk memperoleh informasi mengenai bentuk 
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adaptasi digital, penggunaan media sosial dan marketplace, strategi pemasaran digital, 
hambatan digitalisasi, serta pengaruh digitalisasi terhadap daya saing usaha; (2) Observasi 
dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas usaha pelaku UMKM, penggunaan 
media digital dalam pemasaran produk, serta kondisi lingkungan usaha masyarakat di Desa 
Cibeber.  

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan penelitian, 
pengumpulan data lapangan, analisis data, serta penyusunan laporan penelitian. Dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 
secara mendalam mengenai proses adaptasi digital pelaku UMKM di Desa Cibeber dalam 
meningkatkan daya saing usaha pada era ekonomi digital. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum UMKM di Desa Cibeber 

Desa Cibeber, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat, merupakan salah satu wilayah yang 
memiliki potensi ekonomi masyarakat berbasis usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 
Sebagian besar pelaku UMKM di desa ini bergerak pada sektor kuliner, kerajinan, 
perdagangan kecil, serta produk olahan lokal. Aktivitas usaha masyarakat umumnya masih 
bersifat usaha keluarga dengan skala produksi yang relatif kecil. Namun, perkembangan 
teknologi digital mulai mendorong sebagian pelaku usaha untuk melakukan perubahan 
dalam sistem pemasaran dan pengelolaan usaha. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan informan, diketahui 
bahwa sebelum melakukan adaptasi digital, sebagian besar pelaku UMKM di Desa Cibeber 
masih mengandalkan pemasaran secara konvensional melalui penjualan langsung, promosi 
dari mulut ke mulut, dan pasar tradisional. Kondisi tersebut menyebabkan jangkauan 
pemasaran produk menjadi terbatas serta tingkat persaingan usaha relatif rendah. Selain itu, 
keterbatasan akses informasi pasar juga membuat pelaku UMKM sulit mengembangkan 
usahanya secara lebih luas. 

Perkembangan penggunaan internet dan media sosial di masyarakat mulai 
memberikan perubahan terhadap pola usaha pelaku UMKM di Desa Cibeber. Sebagian 
pelaku usaha mulai memanfaatkan platform digital seperti WhatsApp, Facebook, Instagram, 
dan marketplace sebagai media promosi dan penjualan produk. Adaptasi digital tersebut 
dilakukan untuk meningkatkan penjualan, memperluas pasar, serta mengikuti perubahan 
perilaku konsumen yang lebih banyak menggunakan media online dalam melakukan 
transaksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi digital pelaku UMKM di Desa 
Cibeber dilakukan dalam beberapa bentuk utama, yaitu penggunaan media sosial, 
pemanfaatan marketplace, penggunaan pembayaran digital, dan promosi online. 
 
Penggunaan Media Sosial 

Media sosial menjadi bentuk adaptasi digital yang paling banyak digunakan oleh 
pelaku UMKM di Desa Cibeber. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar pelaku usaha 
menggunakan WhatsApp dan Facebook sebagai sarana promosi produk karena dianggap 
mudah digunakan dan tidak memerlukan biaya besar. Pelaku UMKM memanfaatkan fitur 
status WhatsApp untuk mempromosikan produk makanan, kerajinan, maupun produk 
rumah tangga kepada konsumen.  Selain itu, beberapa pelaku usaha juga mulai 
menggunakan Instagram untuk menampilkan foto produk yang lebih menarik. Penggunaan 
Instagram membantu pelaku usaha memperluas jangkauan pasar, terutama kepada 
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konsumen dari luar desa. Media sosial dinilai memberikan kemudahan dalam komunikasi 
dengan pelanggan serta mempercepat proses penyebaran informasi produk. 
 
Pemanfaatan Marketplace 

Sebagian pelaku UMKM telah mencoba memanfaatkan marketplace seperti Shopee dan 
Tokopedia sebagai media penjualan produk. Namun, penggunaan marketplace masih 
terbatas pada pelaku usaha yang memiliki kemampuan digital lebih baik. Berdasarkan hasil 
wawancara, pelaku usaha yang menggunakan marketplace merasakan peningkatan jumlah 
pesanan dibandingkan sebelum menggunakan platform digital. Meskipun demikian, 
sebagian pelaku UMKM masih mengalami kesulitan dalam penggunaan marketplace, seperti 
proses pendaftaran toko online, pengelolaan pesanan, sistem pengiriman barang, serta 
penggunaan fitur promosi digital. Kondisi tersebut menyebabkan tidak semua pelaku usaha 
mampu memanfaatkan marketplace secara optimal. 
 
Penggunaan Pembayaran Digital 

Adaptasi digital juga terlihat pada penggunaan sistem pembayaran digital seperti 
transfer bank dan dompet digital. Sebagian konsumen mulai melakukan pembayaran 
melalui aplikasi digital karena dianggap lebih praktis dan efisien. Pelaku usaha yang 
menerima pembayaran digital merasa lebih mudah dalam proses transaksi dan pencatatan 
pembayaran. Namun, penggunaan pembayaran digital masih belum sepenuhnya diterapkan 
oleh seluruh pelaku UMKM karena beberapa pelaku usaha masih lebih nyaman 
menggunakan transaksi tunai. Faktor usia dan keterbatasan pemahaman teknologi menjadi 
salah satu penyebab rendahnya penggunaan sistem pembayaran digital pada sebagian 
pelaku UMKM. 
 
Promosi Online dan Konten Digital 

Beberapa pelaku UMKM mulai memahami pentingnya promosi online melalui 
pembuatan foto produk dan video sederhana untuk menarik perhatian konsumen. Pelaku 
usaha yang aktif membuat konten digital cenderung memiliki interaksi pelanggan yang lebih 
tinggi dibandingkan usaha yang hanya menggunakan promosi konvensional. Berdasarkan 
hasil observasi, produk yang dipromosikan dengan tampilan visual menarik lebih mudah 
memperoleh perhatian konsumen di media sosial. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan membuat konten digital menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan 
daya saing usaha UMKM. 
 
Peran Adaptasi Digital dalam Meningkatkan Daya Saing Usaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi digital memberikan pengaruh positif 
terhadap peningkatan daya saing UMKM di Desa Cibeber. Penggunaan media digital 
membantu pelaku usaha memperluas jangkauan pemasaran hingga ke luar wilayah desa. 
Sebelum menggunakan media digital, pemasaran produk hanya dilakukan di lingkungan 
sekitar desa, sedangkan setelah menggunakan media sosial dan marketplace, produk UMKM 
mulai dikenal oleh konsumen dari luar daerah. Selain memperluas pasar, adaptasi digital 
juga membantu meningkatkan penjualan produk. Pelaku usaha mengungkapkan bahwa 
promosi melalui media sosial mampu meningkatkan jumlah pesanan, terutama pada produk 
makanan dan kerajinan lokal. Konsumen lebih mudah mengetahui informasi produk melalui 
unggahan foto, video, dan status media sosial yang dilakukan oleh pelaku usaha. 
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Adaptasi digital juga meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam membangun 
hubungan dengan konsumen. Komunikasi melalui WhatsApp dan media sosial 
mempermudah konsumen dalam melakukan pemesanan dan memberikan tanggapan 
terhadap produk yang dijual. Kondisi tersebut membantu meningkatkan kepuasan 
pelanggan dan memperkuat loyalitas konsumen terhadap usaha lokal. Penggunaan 
teknologi digital membantu pelaku usaha meningkatkan inovasi pemasaran. Pelaku UMKM 
mulai mempelajari cara membuat promosi yang lebih menarik, memberikan diskon online, 
hingga mengikuti tren pemasaran digital yang berkembang di masyarakat. Kemampuan 
beradaptasi dengan perubahan teknologi menjadi salah satu faktor yang memperkuat daya 
saing usaha di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif. 
 
Rendahnya Literasi Digital 

Hambatan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan 
literasi digital sebagian pelaku UMKM. Banyak pelaku usaha yang belum memahami 
penggunaan media sosial dan marketplace secara optimal. Sebagian pelaku usaha hanya 
menggunakan media digital untuk komunikasi sederhana dan belum memahami strategi 
pemasaran digital yang efektif. 
 
Keterbatasan Infrastruktur dan Akses Internet 

Beberapa informan menyampaikan bahwa kualitas jaringan internet di wilayah 
tertentu masih kurang stabil sehingga menghambat aktivitas promosi dan komunikasi 
online. Kondisi tersebut mempengaruhi efektivitas penggunaan media digital dalam 
kegiatan usaha. 
 
Faktor Usia dan Pendidikan 

Pelaku usaha yang berusia lebih tua cenderung mengalami kesulitan dalam memahami 
teknologi digital dibandingkan generasi muda. Selain itu, tingkat pendidikan juga 
mempengaruhi kemampuan pelaku usaha dalam menggunakan aplikasi digital dan 
marketplace. 
 
Kurangnya Pelatihan dan Pendampingan 

Sebagian besar pelaku UMKM mengungkapkan bahwa mereka masih membutuhkan 
pelatihan dan pendampingan terkait pemasaran digital, penggunaan marketplace, serta 
pembuatan konten promosi online. Minimnya program pendampingan menyebabkan proses 
adaptasi digital berjalan secara mandiri dan tidak merata pada seluruh pelaku usaha. 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi digital menjadi strategi penting bagi 
pelaku UMKM di Desa Cibeber dalam meningkatkan daya saing usaha. Penggunaan media 
sosial dan marketplace membantu pelaku usaha memperluas akses pasar serta 
meningkatkan interaksi dengan konsumen. Temuan ini sejalan dengan teori difusi inovasi 
dari Everett Rogers yang menjelaskan bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh 
kemampuan individu dalam menerima dan memanfaatkan inovasi baru. Digitalisasi usaha 
tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan sumber 
daya manusia dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Rendahnya literasi digital, faktor 
usia, serta kurangnya pendampingan menjadi hambatan utama dalam proses transformasi 
digital UMKM di wilayah pedesaan. 
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Penelitian ini juga menemukan bahwa adaptasi digital mampu meningkatkan daya 
saing usaha melalui perluasan pasar, peningkatan penjualan, dan inovasi pemasaran. Oleh 
karena itu, dukungan pemerintah desa, pelatihan digital, serta pendampingan UMKM 
menjadi faktor penting dalam mendorong keberhasilan transformasi digital usaha 
masyarakat di Desa Cibeber. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Adaptasi Digital Pelaku UMKM Desa Cibeber 

dalam Meningkatkan Daya Saing Usaha, dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM di Desa 
Cibeber mulai melakukan berbagai bentuk adaptasi digital dalam menjalankan aktivitas 
usahanya. Adaptasi digital tersebut dilakukan melalui penggunaan media sosial, 
pemanfaatan marketplace, penggunaan sistem pembayaran digital, serta promosi produk 
secara online. Media sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram menjadi platform 
digital yang paling banyak digunakan karena mudah diakses dan tidak memerlukan biaya 
besar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi digital memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan daya saing usaha UMKM di Desa Cibeber. Pemanfaatan teknologi 
digital membantu pelaku usaha memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan 
penjualan produk, memperkuat hubungan dengan konsumen, serta meningkatkan inovasi 
pemasaran usaha. Penggunaan media digital juga membantu pelaku UMKM menyesuaikan 
diri dengan perubahan perilaku konsumen yang semakin bergantung pada teknologi dan 
transaksi online. 

Meskipun demikian, proses adaptasi digital pelaku UMKM masih menghadapi berbagai 
hambatan. Hambatan utama yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi rendahnya 
literasi digital, keterbatasan kemampuan penggunaan teknologi, kualitas jaringan internet 
yang belum stabil, faktor usia pelaku usaha, serta minimnya pelatihan dan pendampingan 
terkait digitalisasi usaha. Kondisi tersebut menyebabkan tidak seluruh pelaku UMKM 
mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa adaptasi digital memiliki peran penting dalam meningkatkan daya 
saing UMKM di wilayah pedesaan. Namun, keberhasilan transformasi digital tidak hanya 
bergantung pada ketersediaan teknologi, melainkan juga pada kesiapan sumber daya 
manusia, dukungan pelatihan, serta pendampingan yang berkelanjutan bagi pelaku UMKM. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut: (1) Pelaku UMKM di Desa Cibeber diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan literasi digital dan lebih aktif memanfaatkan teknologi digital 
dalam kegiatan usaha, dan juga perlu meningkatkan kreativitas dalam membuat konten 
promosi digital agar mampu menarik perhatian konsumen dan meningkatkan daya saing 
produk; (2) Pemerintah desa serta instansi terkait diharapkan dapat memberikan pelatihan, 
pendampingan, dan edukasi mengenai digital marketing, penggunaan marketplace, serta 
pengelolaan usaha berbasis digital kepada pelaku UMKM, juga peningkatan kualitas 
infrastruktur internet juga perlu diperhatikan untuk mendukung perkembangan usaha 
digital masyarakat desa; (3) Pendamping UMKM dan komunitas usaha diharapkan dapat 
membantu pelaku usaha dalam memahami penggunaan teknologi digital secara praktis dan 
berkelanjutan, juga kolaborasi antar pelaku usaha juga perlu ditingkatkan untuk 
memperluas jaringan pemasaran dan berbagi pengalaman mengenai strategi pemasaran 
digital; (4) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai 
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digitalisasi UMKM dengan menggunakan pendekatan yang berbeda, seperti metode 
kuantitatif atau mixed methods, penelitian juga dapat diperluas pada aspek efektivitas 
digital marketing, perilaku konsumen digital, atau pengaruh transformasi digital terhadap 
keberlanjutan UMKM di wilayah pedesaan lainnya.  
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